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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang pendidikan 

nasional yang berbunyi “Bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” pendidikan tidak semata mata 

berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana memperoleh hasil 

atau proses belajar yang terjadi pada peserta didik. 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Manusia 

mengalami hidup dan berkembang semua dengan adanya pendidikan. Pendidikan 

sendiri dapat tercipta secara langsung dengan lingkungan sekitar salah satunya 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat, dan dengan 

berkembangnya manusia melalui pendidikan maka di harapkan peserta didik 

mendapatkan pendidikan formal melalui sekolah, pendidikan budi pekerti dan 

tanggung jawab di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dengan adanya 

pendidikan di sekolah di harapkan pula peserta didik dapat berkembang menjadi 

peserta didik yang cerdas dan memiliki pengetahuan dan kreatifitas untuk kehidupan 

selanjutnya, sehingga peserta didik dapat bergaul dan bersosialisasi dengan peserta 

didik seumurannya maupun dalam keluarga dan masyarakat. 

Suatu proses pendidikan akan terlaksana jika adanya pendidik dan juga 

peserta didik jika tanpa adanya kedua hal tersebut maka pendidikan tidak akan 

tercipta. Dalam suatu proses kegiatan seorang pendidik mengajarkan apa yang dia 

punya kepada peserta didik dengan cara berbagai metode agar bisa di serap oleh 

peserta didik. 

Menurut Whittaker (dalam Djamarah 2011:12) belajar adalah proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman. Makna 

belajar disini adalah sebuah perubahan yang direncanakan secara sadar melalui 
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suatu program yang disusun untuk menghasilkan perubahan perilaku positif. 

Sedangkan menurut Drs Slamento (2013:2) belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengamalan dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Dalam suatu pembelajaran guru menyajikan pembelajaran dengan 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan agar dapat memperoleh pencapaian dalam 

kompetensi pembelajaran. Upaya yang telah dilakukan guru di antaranya pemilihan 

beberapa metode dan teknik pembelajaran yang tepat sesuai bahan yang diajarkan. 

Dalam proses perencanaan pembelajaran guru sebagai pendidik membuat 

perencanaan sebelum melakukan proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh guru dalam proses perencanaan 

tersebut. Dewey dalam Joyce dan Weil (1986) mendifinisikan model pembelajaran 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas, 

atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi pengajaran.  

Karena model pembelajaran akan mempengaruhi baik ketercapaian guru dalam 

menyampaikan pembelajaran maupun keberhasilan pembelajaran di kelas. Jika 

model pembelajaran yang digunakan tepat, maka akan berdampak baik pada hasil 

pembelajaran peserta didik. 

Guru sebagai sumber belajar, tidak hanya sekedar membuat rencana 

pembelajaran dan menyesuaikan model, strategi, metode dan media dengan materi 

yang akan disampaikan namun guru harus juga terampil dalam menggunakannya 

agar peserta didik tidak merasa bosan dan berakibat pada hasil yang tidak sesuai 

dengan harapan. 

Akan tetapi pada kenyataannya banyak guru yang masih sulit menerapkan 

model, strategi, metode dan media pembelajaran pada proses pembelajaran pada 

kenyataannya mereka hanya menggunakan diskusi dan ceramah dalam proses 

pembelajaran, akibatnya proses pembelajaran banyak yang tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, peserta didik mendapat nilai sedang bahkan kurang baik dan 

tidak mengalami peningkatan hasil belajar hanya beberapa peserta didik  saja yang 

mampu mengikuti perkembangan dan nilainya baik karena mampu mengendalikan 

sendiri ilmu yang dinginkan. 
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Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti dengan guru 

kelas IVA SD Negeri 178 Palembang hasil belajar peserta didik rendah sebagian 

besar peserta didik memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 60, dari 30 jumlah peserta didik kelas IVA SD Negeri 178 Palembang hanya 

12 atau 40% peserta didik yang memenuhi nilai KKM dan yang belum memenuhi 

nilai KKM sebanyak 18 atau 60% peserta didik. 

Permasalahan yang ada di kelas IVA SD Negeri 178 Palembang bervariasi 

mulai dari kegiatan pembelajaran yang tidak mengindikasikan peserta didik untuk 

aktif, sumber belajar hanya dari buku paket dan metode pembelajaran lebih berpusat 

pada guru. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik 

yang kurang aktif atusias atau sigap, dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

kurangnya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru dan lebih banyak bercanda dengan teman. Hal itu 

dikarenakan, model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang memotivasi 

peserta didik sehingga masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru 

saat proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih senang jika peserta didik dapat 

bertukar pikiran melalui diskusi atau kelompok kerja, karena dengan seperti itu akan 

memudahkan peserta didik dalam proses belajar. 

Berdasarkan permasalahan diatas salah satu cara yang dapat dilaksanakan guru 

adalah kemampuannya merancang pembelajaran dengan baik, membuat suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, kemampuan dalam memilih model serta strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan sehingga peserta 

didik merasa senang dalam proses pembelajaran dan mudah dalam memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan sehingga mampu meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik dan hasil belajar yang baik dan memuaskan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran 

yang mengarahkan peserta didik untuk aktif serta mengalami rasa senang di dalam 

proses pembelajaran di kelas. Model ini mengarah pada karakteristik peserta didik 

usia sekolah dasar, karena berbentuk sebuah permainan. Model pembelajaran 
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Snowball Throwing merupakan salah satu model dalam pembelajaran dimana cara 

pembelajarannya dilakukan secara berkelompok yang kemudian peserta didik 

membuat soal pada kertas lembar kerja yang kemudian diremas-remas sampai 

membentuk bola salju kemudian dilemparkan pada peserta didik atau kelompok lain 

untuk dijawab secara spontan atau secara langsung. 

Berdasarkan hasil uraian yang peneliti temukan di atas salah satu cara untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar tentang materi pembelajaran yang telah 

dipelajari dengan cara mudah, menyenangkan,  dan menarik maka diusulkan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV 

SD Negeri 178 Palembang Pada Tema Pahlawanku”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 178 Palembang 

pada tema pahlawanku? 

2. Bagaimana menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing agar dapat 

meningkatkan Keaktifan belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 178 

Palembang pada tema pahlawanku? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 178 

Palembang pada tema pahlawanku dengan menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing. 
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2. Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 178 

Palembang pada tema pahlawanku dengan menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini bertujuan agar peserta didik lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, karena peserta didik berperan aktif dan 

termotivasi untuk belajar, sehingga hasil belajar peserta didi meningkat. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik dapat 

memahami materi yang diberikan oleh guru. Guru harus dapat lebih kreaktif dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk dipakai dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuawan untuk meningkatkan 

kualitas keaktifan kegiatan pembelajaran dan mutu belajar disekolah melalui 

peningkatkan profesionalisme guru. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang model pembelajaran sekaligus menambah pengalaman dalam penerapan 

ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan dengan keadaan dan kenyataan yang terjadi 

di sekolah. 
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